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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman makrobentos 
di sungai Way Morotai, mengetahui tingkat pencemaran air yang terdapat di aliran 
sungai Way Morotai, dan untuk mendapatkan data terbaru mengenai keadaan 
fisika, kimia, dan biologi sungai Way Morotai.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan sampel fisika, kimia, dan 
biologi di sungai Way Morotai yang berada di Jl. Pulau Morotai. Pelaksanaan 
penelitian dimulai dari bulan Agustus sampai bulan September 2019. Penilaian 
kualitas air dengan parameter fisika yang diukur meliputi suhu, kedalaman,dan 
kecerahan. Parameter kimia yang diukur meliputi pH, COD, DO, dan BOD yang 
dilakukan di laboratorium UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Bandar 
Lampung. Parameter biologi yang diukur meliputi keanekaragaman, 
keseragaman,dan dominansi makrobentos. Proses identifikasi parameter biologi 
dilakukan di Laboratorium Terpadu UIN  Raden Intan Lampung.  
Dari hasil penelitian diperoleh nilai indeks keanekaragaman yang tertinggi 
terlihat pada stasiun II sampling kedua dengan nilai 1,34, nilai tersebut termasuk 
kedalam kategori keanekaragaman sedang berdasarkan indeks keanekaragaman 
Shannon-Winner (H‟). Nilai indeks keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun II 
sampling kedua dengan nilai 0,96, nilai tersebut termasuk kedalam keseragaman 
populasi tinggi berdasarkan indeks keseragaman Evenness (E). Untuk nilai indeks 
Dominansi tertinggi terdapat pada stasiun III sampling pertama dengan nilai 0,68, 
nilai tersebut termasuk kedalam tingkat dominansi tinggi yang menunjukkan 
bahwa tingkat komunitas hewan yang terdapat didalamnya rendah berdasarkan 
indeks Dominansi Simpson (C). Pada penilaian kualitas air beradasarkan 
parameter kimia dan fisika, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kualitas air 
disungai Way Morotai termasuk kedalam air yang dapat digunakan untuk 
mengairi pertanian dan kegiatan yang serupa sesuai dengan  peraturan pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2001 tentang klasifikasi mutu air. 
Berdasarkan hasil penelitian air secara biologi, kimia,dan fisika dapat simpulkan 
bahwa kualitas perairan di sungai Way Morotai termasuk kedalam kategori 
tercemar berat.  
 













QS. An-Nur Ayat 45 
 ًِشَْمٌ ْهَم ُْمهْنِمَو ِِونَْطب َٰىلَع ًِشَْمٌ ْهَم ُْمهْنَِمف ۖ ٍءاَم ْهِم ٍةهباَد هلُك ََقلَخ ُ هاللََّو
 َٰىلَع َ هاللَّ هِنإ ۚ ُءاََشٌ اَم ُ هاللَّ ُُقلَْخٌ ۚ ٍَعبَْرأ َٰىلَع ًِشَْمٌ ْهَم ُْمهْنِمَو ِهٍْ َلْجِر َٰىلَع
 رٌزٌَِذ  ٍء ًْ  َ لِّلُك 
Artinya : “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
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A. Latar Belakang Masalah  
Air menjadi salah satu faktor yang penting dalam setiap kehidupan dibumi. 
Manusia, hewan, dan tumbuhan membutuhkan air sebagai kompenen pokok 
dalam kehidupannya. Tumbuhan memerlukan air untuk membantu dalam proses 
fotosintesis yang akan menghasilkan makanan untuk konsumen pertamanya. 
Manusia dan hewan memerlukan air sebagai pengangkut sisa metabolisme yang 
ada dalam tubuh, selain itu manusia juga membutuhkan air dalam kehidupan 
sehari-harinya.  
Air sebagai media internal dapat didefinisikan sebagai bahan baku reaksi 
yang ada dalam tubuh, selain itu air berfungsi sebagai pembawa bahan makanan 
menuju seluruh tubuh dan menjadi media pengangkut sisa metabolisme yang akan 
dikeluarkan dari dalam tubuh. Sedangkan air yang menjadi media eksternal 
memiliki fungsi sebagai habibat makhluk hidup
2
. 
Kualitas air yang diperlukan oleh makhluk hidup dalam melangsungkan 
kehidupannya haruslah sesuai dengan baku mutu air yang telah ditetapkan. 
Kondisi air menjadi salah satu indikator terpenting dalam mengetahuitingkat 
pencemaran suatu perairan, selain itu dapat juga dilihat dari karakteristik yang 
mengandung polutan maupun sedimen
3
. 
                                                          
2
M Ghufran H kordi K, Andi Baso Tancung,Pengelolaan Kualitas Air(Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 1. 
3
A. Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h 11-15. 
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Peraturan pemerintah nomor 82 tahun 2001 menyatakan bahwa air menjadi 
sumber daya alam yang mempunyai kegunaan bagi kehidupan sehingga dapat 
mensejahterakan manusia. Transisi pada kondisi suatu perairan mudah sekali 
untuk berubah-ubah dimana perubahan dari suatu kondisi kualitas air dapat 
dikarenakan oleh penggunaan lahan, litologi, waktu, curah hujan serta aktivitas 




Sungai merupakan tempat maupun wadah yang dapat menjadi aliran air dari 
sumber mata air hingga ke daerah muara. Sungai umumnya memiliki batas batas 
disekitarnya. Terdapat tiga bagian pada sungai yaitu yang biasa disebut dengan 
bagian hulu, bagian tengah yang biasanya memanjang serta bagian akhir yaitu 
hilir
5
. Sungai menjadi tempat bertemunya air yang berada dalam suatu daerah. 
Aliran sungai umunya berasal dari hulu kemudian sampai ke hilir. Mutu air sungai 
pada suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh kegiatan manusia. Penurunan mutu 
dan kualitas air sungai akan berakibat pada penurunan jumlah biota sungai dan 
akan memperburuk  kualitas air sungai yang berada di hilir
6
. 
Penurunan mutu suatu perairan berdampak pada kebutuhan akan konsumsi 
air dari tahun ke tahun. Penggunaan air dalam sehari-hari mulai dari kebutuhan 
untuk konsumsi, untuk keperluan mencuci baju maupun sayuran yang akan 
                                                          
4
Ulfah Sarach Sheftiana and Anik Sarminingsih, "Penentuan Status Mutu Air Sungai 
Berdasarkan Metode Indeks Pencemaran Sebagai Pengendalian Kualitas Lingkungan (Studi 
Kasus : Sungai Gelis, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah)". Jurnal Teknik lingkungan, Vol. 6 No. 1 
(2017), h. 1. 
5
Rina Budi Satiyarti, et. al, „"Makrobentos Sebagai Bioindikator Kualitas Air Sungai Way 
Belau Bandar Lampung", Jurnal Majalah Teknologi Agro Industri, Vol. 9 No. 2 (Desember 2017), 
h. 1.  
6
Ekha Yogafanny, "Pengaruh Aktifitas Warga Di Sempadan Sungai Terhadap Kualitas 
Air Sungai Winongo", Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan, Vol. 7 No. 1 (Januari 2015), h. 42. 
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berakibat menurunkan kualitas air itu sendiri. Suatu perairan dapat dikatakan 
tercemar apabila terdapatnya suatu bahan atau keadaan yang dapat mengakibatkan 
kualitas dari perairan tersebut menjadi menurun hingga ke tingkat tertentu yang 




Pencemaran dapat diartikan sebagai masuk atau dimasukkannya suatu bahan 
pencemar dimana memiliki sifat toksin untuk biota yang berada diperairan 
tersebut sehingga dapat mengubah kondisi kimia dan fisik pada suatu wilayah 
yang akan berdampak pada berkurangnya keberagaman komunitas air sungai. Hal 
ini disebabkan tidak semua spesies biota yang terdapat di sungai memiliki daya 
tahan maupun kemampuan untuk bertahan hidup yang sama. Untuk mengetahui 
suatu perairan tercemar atau tidak dapat dilihat dengan kehadiran organisme 
penghuni perairan tersebut. Organisme yang dapat dijadikan sebagai indikator 
mengenai status pencemaran di perairan tersebut adalah organisme  yang memiliki 
respon terhadap bahan pencemar
8
. 
Dalam firman allah yang berbunyi : 
 اُىلِمَع يِذهلا َضَْعب ُْمَهقٌُِذٍِل ِساهنلا يِذٌْ َأ َْتبَسَك اَِمب ِزَْحبْلاَو لَِّزبْلا ًِف ُداََسفْلا ََزَهظ
 َنىُعِجَْزٌ ُْمههلََعل 
Artinya : “ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. AR-RUM ayat 41) 
                                                          
7
Agoes Soegianto, Ekologi Perairan Tawar (Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan 
Aup, 2010), h. 45. 
8
Merliyana, "Analisis Status Pencemaran Air Sungai Dengan Makrobentos Sebagai 
Bioindikator Di Aliran Sungai Sumur Putri Teluk Betung". (Disertasi Program Pendidikan Biologi 
Universitas Islam Raden Intan Lampung, 2017), h. 2. 
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QS. Al-A‟raf ayat 56  
 
 رٌبٌَِز  ِ هاللَّ َتَمْحَر هِنإ ۚ اًعََمطَو ًافْىَخ ُهىُعْداَو َاهِحَلَِْصإ َذَْعب ِضَْرْلْا ًِف اوُذِسُْفت َلََو 
 َهٍِنِسْحُمْلا َهِم 
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A‟raf ayat 56) 
 
Seperti yang telah di ungkapkan dalam ayat tersebut bahwa manusia telah 
melakukan banyak kesalahan, dimana kesalahan tersebut yaitu mencemari dan 
merusak lingkungan yang telah di berikan oleh Allah SWT. Mulai dari kesalahan 
manusia dalam mengelola sampah rumah tangga maupun sampah pabrik yang 
dapat mencelakai dirinya sendiri. Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang 
memiliki kesempurnaan di bandingkan dengan makhluk ciptaan yang lainnya dan 
sebagai khalifah di muka bumi ada baiknya kita menjaga serta melestarikan 
lingkungan alam sekitar untuk kelangsungan hidup anak cucu kita. Selain itu 
pemanfaatan sumber daya alam seharusnya digunakan dengan bijak. Hal ini 
dilakukan agar tidak menimbulkan keserakahan yang berakibat buruk dalam 
jangka panjang.  
Sebagai makhluk yang berakhlak akan baiknya menghindari perbuatan 
buruk seperti membuat kerusakan di bumi. Kerusakan yang dilakukan di bumi 
dapat berupa membunuh manusia, menghancurkan rumah-rumah, membunuh 
hewan-hewan dan menebang pepohonan, mengeringkan sungai-sungai, dan 
berbuat kerusakan di muka bumi juga kafir kepada Allah SWT. terjerumus 
20 
 
kedalam maksiat serta tidak menjalankan aturan sesuai syariat setelah ditentukan 
dan ditetapkan. Sebelumnya Allah SWT. telah mengutus para Rosul dengan kitab-
kitabnya guna menetapkan syariat-syariat dan dibangung dengan baik oleh orang 
yang baik dan beriman. Maka perbanyaklah berdoa kepada Allah SWT. karena 
takut dengan hukumannya dan menginginkan rahmat dan keutamaanNya. 
Sesungguhnya rahmat, ampunan dan ijabah Allah atas doa itu merupakan perkara 
yang dekat dengan orang-orang yang baik amalnya, yaitu orang-orang yang 
mengikuti perintahNya dan meninggalkan laranganNya. 
Perairan asin ataupun perairan tawar memiliki dua komponen antara lain 
komponen abiotik serta komponen biotik. Dari kedua komponen tersebut 
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Komponen biotik merupakan 
komponen penyusun ekosistem yang merupakan makhluk hidup atau dapat 
bergerak maupun berkembangbiak. Sedangkan komponen abiotik adalah 
komponen yang menjadi penyusun suatu ekosistem yang terdiri dari benda yang 
tidak hidup atau mati. Dari kedua komponen ini komponen biotik dapat digunakan 
menjadi indikator dalam pencemaran yang terdapat pada suatu sungai.  
Salah satu komponen biotik yang umumnya terdapat di sungai yaitu 
plankton, bentos maupun ganggang. Berdasarkan ukurannya bentos memiliki tiga 
golongan yaitu mikrobentos, mesobentos, dan makrobentos. Mikrobentos 
memiliki ukuran < 0,1 milimeter, organisme ini tidak dapat terlihat secara 
langsung sehingga membutuhkan bantuan mikroskop. Mesobentos memiliki 
21 
 
ukuran 0,1-1,0 milimeter, organisme ini sebagian masih dapat dilihat secara 
langsung tanpa bantuan mikroskop
9
. 
Makrobentos umumnya dapat melewati mata saring yang memiliki ukuran 
1,0x1,0 milimeter, sedangkan untuk ukuran dewasa sekitar 3-5 milimeter. 
Kehidupan makrobentos dapat dibedakan menjadi dua golongan berdasarkan 
letaknya seperti makrobentos infauna dan makrobentos epifauna. Makrobentos 
infauna dapat dikatakan sebagai organisme yang keberadaannya dapat ditemukan 
pada lumpur-lumpur, sedangkan makrobentos epifauna dapat ditemukan pada 
substrat. Makrobentos memegang peranan yang penting dalam suatu ekosistem 
dimana makrobentos ini menjadi  mediator dalam setiap gelombang energi dari 
alga planktonik hingga sampai pada konsumen tingkat tinggi
10
. Penggunaan 
makrobentos sebagai salah satu bioindikator pada pencemaran sungai ini di 
karenakan cara hidupnya yang masih menetap pada sedimen dasar perairan, 




Sungai way Morotai terdapat di jl. Pulau Morotai, Jagabaya III kecamatan 
sukabumi, kota Bandar Lampung. Sungai yang difungsikan untuk kegiatan 
manusia ini umumnya untuk mencuci dan mandi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui status pencemaran air yang terdapat di sungai way Morotai dengan 
                                                          
9
Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioteknologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 101-102. 
10
Rina Budi Satiyarti et all, "Makrobentos Sebagai Bioindikator Kualitas Aie Sungai Way 
Belau Bandar Lampung", h. 2. 
11
Andria Oktarina, Tati Suryati Syamsudin, "Keanekaragaman Dan Distribusi 
Makrozoobentos Di Perairan Lotik Dan Lentik Kawasan Kampus Institut Teknologi Bandung , 
Jatinangor Sumedang, Jawa Barat". JurnalPros Sem Nas Masy Biodiv Indon, Vol. 1 No. 2 (April 
2015), h. 227. 
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makrobentos sebagai indikator biologi. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Makrobentos 
Sebagai Indikator Tingkat Pencemaran Kualitas air Sungai Way Morotai Bandar 
Lampung‟‟.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 
adalah: 
1. Sungai Way Morotaiberpotensi tercemar diakibatkan oleh adanya kegiatan 
masyarakat di sekitar sungai.  
2. Belum diketahui tingkat pencemaran air yang ada di sungai Way Morotai. 
3. Belum adanya data mengenai faktor fisika, kimia, dan biologi terbaru di 
sungaiWay Morotai.  
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai harapan, maka permasalahan 
penelitian ini hanya dibatasi pada: 
1. Penelitian ini di lakukan untuk mengkaji tingkat pencemaran air di sungai 
Way Morotaipada zona tengah sungai dengan tiga stasiun dan 
menggunakan tiga titik sampling 
2. Parameter yang akan diukur  adalah parameter fisika, kimia, dan biologi 
pada sungai WayMorotai. 
3. Indeks yang akan di hitung yaitu indeks keanekaragaman Shannon Wiener 




D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana keanekaragaman makrobentos di sungai WayMorotai? 
2. Bagaimanakah tingkat pencemaran air yang terdapat di aliran sungai 
WayMorotai? 
3. Bagaimanakah data terbaru mengenai keadaan fisik, kimia, dan biologi 
sungai WayMorotai? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui keanekaragaman makrobentos di sungai WayMorotai. 
2. Untuk mengetahui tingkat pencemaran air yang terdapat di aliran sungai 
WayMorotai. 
3. Untuk mendapatkan data terbaru menganai keadaan fisika, kimia, dan 
biologi sungai WayMorotai. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi institusi sebagai sumber informasi tambahan bagi mahasiswa dan 
dosen di kampus UIN Raden Intan Lampung. 
2. Bagi ilmu pengetahuan sebagai tambahan informasi tentang materi 
pencemaran lingkungan.  
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3. Bagi pemangku kebiijakan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas 
di perairan wayMorotai. 
4. Bagi pendidik sebagai sumbangan pemikiran bagi guru dalam 



















A. Pencemaran Air 
Lingkungan hidup merupakan keseluruhan dari benda hidup maupun tidak 
hidup pada ruangan yang di tempati. Salah satu dari komponen lingkungan hidup 
yaitu manusia dimana perilaku manusia serta keadaan sosial menjadi komponen 
utama. Lingkungan dengan manusia memiliki hubungan yang erat dan saling 
terkait. Hal ini terbukti dengan adanya manusia yang dapat mempengaruhi sebuah 
lingkungannya serta sebaliknya bagi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
manusia. Lingkungan hidup dapat tercipta dari hubungan antara lingkungan hidup 
dengan manusia.  
Perkembangan lingkungan yang menuju ke arah positif berdampak pada 
kualitas manusia itu sendiri secara maksimal
12
. Terdapat berbagai permasalahan 
yang sering di hadapi oleh manusia dan makhluk hidup lainnya. Masuknya atau 
dimasukannya makhluk hidup, energi, zat maupun komponen lain yang dapat 
menyebabkan menurunnya mutu air di karenakan oleh aktivitas manusia hingga 
ke tingkat tertentu serta tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya merupakan 
pencemaran menurut undang-undang pokok pengelolaan lingkungan hidup pada 
nomor 4 tahun 1982
13
.  
Lingkungan dapat diartikan menjadi sebuah satu kesatuan yang lengkap 
selain dari unsur penting dari sebuah individu sehingga dapat menjadi salah satu 
                                                          
12
A. Tresna Sastrawijaya. Op. Cit. h 7.  
13
Merliyana. Op. Cit. h 2. 
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faktor yang mempengaruhi akan perkembangan dan pertumbuhan suatu 
organisme tersebut. Dalam setiap spesies yang memiliki jumlah lebih dari satu 
dimana spesies ini mempunyai kemampuan untuk berkembangbiak satu dengan 
yang lainnya itu dapat dikatakan sebuah populasi
14
.  Ekosistem merupakan suatu 
komunitas organisme yang memiliki beberapa faktor fisik sehingga menciptakan 




Suatu komunitas organisme dapat mengalami perkembangan bersamaan 
dengan kondisi fisik pada lingkungannya. Perkembangan ini dapat diartikan 
menjadi suatu bentuk adaptasi pada setiap individu. Hal ini dapat berdampak pada 
setiap organime maupun individu yang ada di dalam satu kesatuan ekosistem ini. 
Pada setiap individu memiliki tingkat adaptasi dengan lingkungan yang berbeda-
beda sesuai dengan kemampuannya. Terdapat perbedaan untuk kualitas dan 
kuantitas pada setiap organisme. Dalam suatu proses pembelajaran susunan dalam 
penggolongan faktor-faktor yang menjadi penentu dapat dibedakan menjadi 
beberapa golongan. Pertama lingkungan abiotik yang meliputi udara, suhu, 
atmosfir, cahaya, air dan mineral. Sedangkan untuk lingkungan biotik adalah 
makhluk-makhluk yang hidup di luar lingkungan abiotik
16
. 
Perubahan kondisi lingkungan ke arah negatif dapat dikarenakan perilaku 
manusia yang dimana terdapat perubahan perilaku dalam menggunakan energi 
serta materi, bahan- bahan fisika dan kimia, yang berdampak pada menurunnya 
                                                          
14
Merliyana.Op. Cit. h 18. 
15
Jane B Reece and Neil A.Campbell Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3.  (Jakarta: Erlangga, 
2010). h 327. 
16
Sambas Wirakusuma.Dasar Dasar Ekologi Bagi Populasi Dan Komunitas. (Jakarta: UI 
Press, 2013). h 108. 
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jumlah organisme dapat di artikan sebagai pencemaran lingkungan sehingga dapat 
mempengaruhi pada makhluk hidup terutama manusia maupun secara tidak 
langsung yang berupa hasil panen, peternakan dan benda-benda. Pencemaran 
dengan media air yang mengandung bahan pencemar akan mengubah susunan 




Salah satu sumber daya alam yang memiliki berbagai manfaat adalah air. 
Hal ini terbukti dari penggunaan dalam berbagai hal untuk kelangsungan hidup 
organisme serta upaya dalam peningkatan kemakmuran masyarakat. Seperti 
halnya dalam bidang peternakan, perikanan, perkebunan dan pembangkit listrik
18
. 
Air memiliki dua fungsi yaitu sebagai media baik dalam media internal maupun 
eksternal. Sebagai media internal merupakan air yang menjadi bahan baku dalam 
reaksi tubuh, pengangkutan bahan makanan ke seluruh tubuh dan mengangkut 
sisa sisa metabolisme serta sebagai pengatur suhu tubuh. Sedangkan air sebagai 
media eksternal memiliki fungsi sebagai habitat. Misalnya pada ikan yang 
memiliki habitat air, kemungkinan ikan tidak memerlukan air sangat kecil 
meskipun terdapat ikan yang dapat hidup dengan jumlah air yang sedikit
19
.  
Sumber daya air dan tanah memiliki dua permasalahan yang umum yaitu 
mengenai rendahnya kuantitas dan kualitasnya. Seiring dengan pertambahan dan 
pemadatan penduduk akan berdampak pada permasalahan ini. Peningkatan 
kebutuhan bertahan hidup dan terdapatnya pengembangan beberapa wilayah 
menjadi industri-industri baru. Dalam setiap kemajuan yang telah tercapai tidak 
                                                          
17
A. Tresna. sastrawijaya. Op. Cit. H 66-67. 
18
Agoes Soegianto. Op. Cit. H 44. 
19
M Ghufran H kordi K and Andi Baso Tancung. Loc. Cit. h 1.  
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menuntut kemungkinan bahwa terdapat sisi negatif yang akan berdampak 
merugikan diri sendiri. Setiap pabrik umumnya mengeluarkan bahan buangan-
buangan yang dapat berbentuk gas, padatan maupun cairan. Belum banyak pabrik-




Setiap bahan pencemar yang berada dalam suatu ekosistem memiliki 
kemungkinan yang dapat menjadi toksin pada organisme-organisme yang berada 
di perairan tersebut. umumnya setiap bahan pencemar memiliki kemampuan 
untuk mematikan beberapa spesies-spesies tertentu akan tetapi tidak dapat 
mempengaruhi spesies tertentu. Pada saat air tercemar akan mengalami 
pergeseran jumlah populasi pada setiap organisme yang memiliki jumlah sedang 
menjadi jumlah yang tinggi. Penurunan jumlah keanekaragaman spesies 
merupakan salah satu indikator sebuah pencemaran. Spesies tersebut menjadi 
salah satu organisme indikator populasi, dimana jika spesies tersebut tidak ada 
maka dapat di katakan derajat populasi menjadi lebih tinggi. Penggunaan ikan 
sebagai salah satu indikator dapat menjadi lebih sulit. Seperti jumlah ganggang 




Dalam suatu ekosistem yang tercemar akan mengalami suatu penurunan 
keanekaragaman spesies dimana hal itu menjadi suatu acuan dalam 
mengidentifikasi  pencemaran. Sumber-sumber pencemaran dapat di golongkan 
ke dalam beberapa antara lain : 
                                                          
20Endi Ramadhani, „Analisis Pencemaran Kualitas Air Sungai Bengawan Solo Akibat 
Limbah Industri Di Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar‟, 2016, 1–15. 
21
Sastrawijaya. Op. Cit. h 136-137. 
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1. Sumber yang tetap, sumber pencemaran ini berasal dari lokasi yang dapat 
di identifikasi dimana sumber tetap merupakan kotoran maupun limbah 
yang sudah jelas akan adanya sehingga mudah dalam proses pengamatan. 
Untuk bahan-bahan limbah yang termasuk ke dalam sumber tetap ini yaitu 
yang pertama limbah yang berasal dari tempat treatment limbah, yang 
kedua run off atau limpasan merupakan aliran air yang  mengalir pada 
permukaan yang di akibatkan penuhnya kapasitas infiltrasi oleh tanah 
yang menyebabkan kurangnya daya serap tanah. Run off ini menjadi salah 
satu unsur yang penting pada siklus air dan menjadi penyebab erosi. 
Ketiga adalah industri, sedangkan yang terakhir adalah tempat-tempat 
penyembelihan hewan.  
2. Sumber yang tidak tetap ini meliputi run off yang berada di daratan, 
atmosfer, serta berasal dari sumber-sumber yang tidak mudah untuk di 
identifikasi. Bahan-bahan dari sumber ini dapat berasal dari run off 
sedimen yang berasal dari daratan dimana terjadi secara alami maupun 
akibat ulah manusia. Run off dari bahan kimia seperti pestisida, pupuk . 
penambangan, tumpahan minyak dan bahan berbahaya lain
22
.  
Sungai menjadi salah satu habitat dari organisme-organisme air tawar. 
Sungai dapat di artikan menjadi salah satu daerah yang di aliri atau di lewati oleh 
badan air yang bergerak dari hulu hingga ke hilirnya atau dari permukaan menuju 
ke bawah tanah. Sungai dapat di bedakan menjadi tiga bagian yaitu hulu, hilir dan 
muara.  
                                                          
22
Soegianto. Op. Cit. H 48. 
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1. Bagian hulu dapat di tandai dengan permukaan sungai yang dangkal 
dan sempit dengan aliran air yang cepat dengan tingkat kejernihan air 
yang maksimal serta memiliki biota air yang sedikit.  
2. Bagian hilir merupakan  bagian yang lebih lebar, memiliki badan air 
yang dalam namun airnya keruh, aliran airnya menjadi lebih tenang 
serta memiliki jenis biota yang bervariasi.  
3. Bagian sungai yang terakhir yaitu muara, ini merupakan bagian sungai 
yang berbatasan dengan laut. Bagian muara memiliki badan air yang 
dalam serta mengalir lebih lambat
23
. 
Umumnya setiap perairan memiliki tingkatan pencemaran yang berbeda-
beda. Oleh karena itu kewajiban kita sebagai khalifah di muka bumi ini adalah 
menjaga keseimbangan alam semesta yang akan berdampak untuk generasi 
mendatang. Sumber daya alam yang memiliki peranan penting yaitu air harus di 
kelola dengan baik dan bijak. Sesauai dengan peraturan pemerintah republik 
indonesia nomor 82 tahun 2001 yang menyatakan bahwa baku mutu air dapat di 
definisikan menjadi suatu ukuran maupun batas dari kadar organisme atau unsur 
pencemar yang berada di suatu perairan. Maka dari itu baku mutu air dapat di 




                                                          
23
K and Tancung. Op. Cit. H 16. 
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Tabel 2.1  
Golongan Baku Mutu Air 
Kelas Kegunaan 
I Air yang masih dapat di konsumsi maupun di gunakan untuk 
peruntukan lain yang memiliki kesamaan fungsi. 
II Air masih dapat di manfaatkan untuk media rekreasi air, mandi, 
mencuci, pemeliharaan ikan tawar, untuk peternakan, mengairi tanaman 
serta untuk peruntukan lain yang memiliki kesamaan fungsi. 
III Air di gunakan untuk pemeliharaan ikan tawar, untuk peternakan, 
mengairi tanaman serta untuk peruntukan lain yang memiliki kesamaan 
fungsi. 
IV Air yang dapat di manfaatkan untuk mengairi tanaman serta di gunakan 
untuk peruntukan lain yang memiliki kesamaan fungsi. 
 
 
Berikut ini merupakan standar acuan untuk baku mutu air dari beberapa 
parameter yang tersajikan pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 
Baku Mutu Air 
No  Parameter Satuan Kelas 
1 2 3 4 
1 pH - 6-9 6-9 6-9 5-9 
2 COD Mg/l 10 25 50 100 
3 DO Mg/l 6 4 3 0 
4 BOD Mg/l 2 3 6 12 
 
B. Indikator Biologi  
Perairan yang sudah tercemar umumnya memiliki organisme-organisme 
yang mendominasi. Hal ini disebabkan karena adanya tingkat adaptasi dari 
organisme tersebut sehingga mampu bertahan hidup pada kondisi dan ruang yang 
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tidak memungkinkan sekalipun. Indikator biologi dapat di klasifikasikan menjadi 
tiga golongan antara lain yaitu : 
1. Indikator lingkungan, yang meliputi jenis maupun kelompok organisme 
yang tanggap terhadap lingkungan hidupnya yang telah mengalami 
perubahan di sebabkan oleh bahan pencemar lingkungan. Indikator 
lingkungan ini dapat di bedakan menajadi 5 yaitu sentinels, detektor, 
eksploiter, akumulator dan bioassay organisme. 
2. Indikator ekologis, meliputi karakteristik dari sebuah takson maupun 
kelompok organisme yang memiliki tingkat kepekaan  tinggi sehingga 
dapat mengidentifikasi faktor-faktor tekanan lingkungan.  
3. Indikator keanekaragaman hayati, indikator ini merupakan salah satu 
kelompok takson yang menjadikan keanekaragaman sebagai salah satu 
pertanda akan baik buruknya suatu perairan tersebut
24
.  
Organisme yang di gunakan sebagai indikator biologi umumnya harus 
sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah di tetapkan. Kriteria-kriteria tersebut 
antara lain yaitu :  
1. Tingkat takson yang tinggi, hal ini di lakukan agar mempermudah 
dalam pengamatan sehingga tidak akan menyulitkan untuk mengetahui 
tingkatan klasifikasi suatu spesies.  
2. Keadaan biologi yang telah di ketahui dengan baik, sehingga memiliki 
suatu respon yang bagus untuk lingkungannya. 
                                                          
24Doni Setiawan, „Struktur Komunitas Makrozoobentos Sebagai Bioindikator Kualitas 
Lingkungan Perairan Hilir Sungai Musi‟ (IPB BOGOR University, 2008). h 14. 
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3. Jumlahnya yang melimpah sehingga memudahkan dalam penelitian. 
4. Tersebar dalam ruang dan waktu. 
5. Memiliki kerjasama yang kuat antara komunitas akan tetapi tidak 
bekerjasama dengan faktor tekanan
25
. 
Beberapa kelompok organisme yang memiliki daya sensitifitas yang tinggi 
umumnya dapat dijadikan menjadi indikator maupun pendeteksi tingkat 
pencemaran yang terdapat pada suatu perairan tersebut. Organisme yang dapat 
menjadi bioindikator ini adalah plankton, bentos, dan nekton. Plankton merupakan 
makhluk hidup yang hidupnya mengapung dipermukaan namun memiliki ukuran 
yang kecil. Bentos dapat diartikan sebagai tumbuhan atau hewan yang yang dapat 
hidup pada dasar maupun diatas perairan atau pada dasar daerah tepian. Bentos 
dapat di klasifikasikan menjadi dua golongan yaitu zoobentos dan fitobentos. 
Suatu organisme yang memiliki sifat menyerupai tumbuhan merupakan dafinisi 
dari fitobentos. Sedangkan untuk zoobentos adalah kebalikannya yaitu organisme 
yang memiliki sifat menyerupai hewan.  
Bentos memiliki daya toleransi yang dapat di golongkan ke dalam tiga 
goolongan antara lain yaitu : 
1. Jenis intoleran ini memiliki tingkat kepekaan yang tinggi, dimana pada 
jenis ini memiliki ketidaktahanan terhadap tekanan lingkungan 
sehingga hanya dapat hidup dan berkembang pada perairan yang 
memiliki tingkat pencamaran yang rendah atau belum tercemar.  
                                                          
25
Setiawan. Op. Cit. H 17. 
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2. Jenis toleran, yang satu ini memiliki daya tahan yang lebar hal ini akan 
berdampak pada kemampuan berkembangnya yang mencapai 
kepadatan tertinggi yang terdapat di dalam perairan tercemar berat. 
Tingkat maupun derajat kualitas suatu dapat menjadi tanda akan 
kehadiran dari jenis ini.  
3. Jenis fakultatif mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup yang 
setengah lebar. Dapat di temui pada perairan yang belum tercemar 
hingga yang sudah tercemar sedang. Jenis ini dapat di bedakan 
menjadi dua yaitu fakultatif intoleran merupakan spesies yang hanya 
atau banyak hidup di perairan tercemar ringan, dan fakultatif toleran 
jenis yang hanya atau banyak di temui di perairan tercemar sedang.  
Menurut derajat toleransi terhadap pencemaran bentos dapat di golongkan 
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Contoh Bentos Yang Toleran Terhadap Pencemaran 
No Kelompok Contoh organisme 
1 Jenis yang tahan terhadap 
bahan pencemar 
Cacing-cacing Tubificid, larva nyamuk, siput, 
terutama Masculium sp. , Psidium sp. 
2 Jenis yang lebih jernih 
(bersih) 
Sipu-siput yang senang arus, Bryoza, serangga air, 
dan crustacea 
3 Jenis yang hanya senang 
bersih  
Siput dari suku Vivinatidae dan Amnicolidae, 
serangga (larva/nimfa) dari bangsa Ephemeridae, 
Odonata, Hemiptera dan Coleoptera.  
Bentos memiliki beberapa variasi ukuran yaitu antara lain makrobentos, 
mesobentos, meiobentos, dan mikrobentos. Maktrobentos merupakan salah satu 
organisme yang hidupnya di perairan yang berada di dasar yang umumnya dapat 
tersaring oleh saringan yang memiliki ukuran 1,0 x 1,0 mm. Sedangkan 
mesobentos adalah organisme yang memiliki ukuran jauh lebih kecil dari 
makrobentos yaitu sekitar 0,1-1,0 mm. Organisme yang memiliki ukuran kurang 
dari 0,1 mm adalah mikrobentos. Makrobentos menjadi kelompok organisme 
yang memiliki peranan penting dalam suatu ekosistem perairan. Peran dari 
makrobentos ini yaitu sebagai rantai penghubung antara aliran energi alga 
planktonik menuju konsumen tingkat tinggi.  
Umumnya kelompok makrobentos memiliki sifat untuk menetap pada 
dasar perairan yang menjadikan organime ini sebagai bioindikator pencemaran 
lingkungan. Organime ini memiliki tingkat mobilitas yang rendah dan mudah 
untuk di tangkap serta memiliki umur yang panjang. Selain itu makrobentos 
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memiliki tingkat kepekaan yang tinggi di antara organisme yang lain tentang 
adanya pencemaran lingkungan. Hal inilah yang menjadikan makrobentos sangat 
bermanfaat untuk peneliti. Pola hidup yang di miliki organisme ini yang memiliki 
kebiasaan menetap di pergunakan untuk mengidentifikasi ketidakseimbangan 
fisik, biologi maupun kimia suatu lingkungan perairan dengan cara melihat 
adanya peningkatan atau ketidakseimbangnya makrobentos tersebut. suatu 
perairan dapat dikatakan tercemar apabila persebaran jumlah individu memiliki 
persebaran yang tidak merata sehingga menyebabkan adanya spesies yang lebih 
mendominasi suatu ekosistem tersebut
27
.  
Makrobentos memiliki peran yang aktif dalam proses penguraian bahan-
bahan organik seperti biodegradasi sisa-sisa tanaman mangrove serta logam berat 
sebagai pancemaran lingkungan
28
. Makrobentos umumnya terdapat di seluruh 
bagian sungai mulai dari hulu hingga ke hilirnya, hal ini akan mempermudahkan 
dalam pengambilan sampel. Keanekaragaman makarobentos memiliki arti yang 
penting dalam penentuan maupun dapat memberikan informasi yang penting 
tentang keadaan suatu perairan tersebut
29
.  
Makrobentos memiliki peran yang penting dalam pembentukan suatu 
habitat sedimen. Persebaran secara menyeluruh dari adanya tahapan-tahapan yang 
telah di lakukan mikroba telah di pengaruhi oleh hewan infauna melawati 
                                                          
27
Rina Budi Satiyarti et. all. Op. Cit. h 2.  
28
Jamaludin Afif, Sri Ngabekti and Tyas Agung Pribadi, "Keanekaragaman 
Makrozoobentos Sebagai Indikator Kualitas Perairan Di Ekosistem Mangrove Wilayah 
Tapak Kelurahan Tugurejo Kota Semarang", Unnes Journal of Life Science, Vol 3 No 1 
2014. 
29
Sernando Rizky Nangin, Marnix L Langoy and Deidy Y Katili, ‘"Makrozoobentos 
Sebagai Indikator Biologis Dalam Menentukan Kualitas Air Sungai Suhuyon Sulawesi Utara", 
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kehidupan yang umumnya di lakukan oleh makhluk hidup lain yaitu seperti 
mencari makan, menggali lubang, serta membentuk rumah yang berbentuk 
tabung. Hubungan anatara makrobentos dengan lingkungannya yang komplek ini 
di sebabkan adanya interaksi dari beberapa komponen abiotik (dari ukuran 
partikel, kandungan organik, hidrodinamik, serta kondisi kimianya) untuk 
komponen biotiknya (yaitu persaingan, predasi dll) yang dapat mempengaruhi 
terjadinya suatu spesies di habitatnya. Makrobentos dapat di klasifikasikan 
beradasarkan pola makannya yaitu : 
1. Suspension feeders merupakan pola makan yang di lakukan oleh 
makrobentos dengan menyarinng partikel organik terlarut yang berada 
di air. Contoh Polychaeta, Crustacea dll. 
2. Deposit feeders merupakan pola makan makrobentos yang dapat di 
laukan dengan cara mengambil partikel organik yang telah 
terkomposisi di bawah permukaan dasar sedimen. Contoh gastropoda 
3. Surface deposit feeders pola makan dengan cara mengambil partikel 
organik yang telah terkomposisi di luar maupun di atas dasar sedimen. 
Contoh crustacea 
4. Sub- surface deposit feeders merupakan cara makan dengan cara 
mengambil partikel organik yang berada di dalam sedimen dalam 
bentuk detrius.  
5. Filter feesers merupakan pola makan dengan cara mneyaring partikel 
terlarut dalam badan air. 
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6. Herbivors merupakan pola makan dengan cara memakan bagian yang 
masih hidup maupun mati dari tumbuhan. 
7. Carnivors merupakan pola makan dengan cara memakan bagian yang 
masih hidup maupun mati dari hewan. 
8. Omnivors merupakan pola makan dengan cara memakan bagian yang 
masih hidup maupun mati dari hewan maupun tumbuhan
30
.  
C. Indikator kimia 
1. pH (derajat keasaman) 
Derajat keasaman atau yang sering di kenal dengan pH pada perairan 
menjadi salah satu alat pengukur yang memiliki peran penting dalam 
pemantauan status pencemaran lingkungan. Dalam suatu perairan yang 
memiliki sifat asam maupun basa yang sudah melebihi jumlah yang sudah di 
tentukan maka akan menyebabkan gangguan metabolisme serta respirasi pada 
organisme bentos yang berada pada habitat tersebut
31
.  
Derajat keasaman atau pH yang baik dan sesuai menjadi faktor pendukung 
dalam kelangsungan hidup suatu organisme di perairan tersebut. nilai kadar pH 
yang baik untuk perairan yang belum tercemar adalah Ph 7. Umumnya biota 
akuatik memiliki tingkat kepekaan terhadap perubahan pH ini serta lebih 
memilih hidup pada PH sekitaran 7-8,5. Umumnya jika keadaan pH menurun 
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Peningkatan nilai derajat keasaman ini dapat di pegaruhi oleh limbah 
organik atau limbah anorganik yang telah di buang ke sungai
33
. Derajat 
keasaman ini salah satu parameter kimia yang dapat menunjukkan adanya 
konsentrasi ion hidrogen pada perairan. Reaksi kimia yang telah terjadi pada 
sebuah lingkungan perairan dapat di pengaruhi oleh adanya konsentrasi ion 
hidrogen ini. Konsentrasi oksigen yang terlarut akan berkurang hal ini di 
akibatkan adanya penurunan pH yang berdampak pada konsumsi oksigen yang 




Derajat keasaman pada suatu perairan dapat di pengaruh oleh beberapa 
faktor lain yaitu suhu, salinitas, aktivitas fotosintesis, respirasi dan proses bio-
degradasi bahan organik
35
. Air yang terdapat dari pegunungan umumnya masih 
memiliki Ph yang tinggi akan tetapi semakin ke bawah nilai pH akan semakin 
berkurang hingga menuju suasana yang asam. Hal ini dapat di sebabkan oleh 
adanya pertambahan dari bahan-bahan organik yang selanjutnya akan 
melepaskan CO 2 dalam keadaaan mengurai. Terdapat dua jenis air jika di lihat 
dalam banyak sedikitnya makanan yang telah di kandungnya. Oligotrofik 
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merupakan air yang memiliki sedikit kandungan makanan, sedangkan 
oligotrofik adalah kebalikannya yaitu memiliki jumlah makanan yang banyak 
sehingga kedua keadaan air ini akan menyebabkan perbedaan pH.  
Kebasaan air merupakan salah satu kapasitas air yang dapat menetralkan 
asam, hal ini di sebebabkan adanya garam atau basa yang terdapat di air. 
Garam-garam basa yang umumnya dapat di temui yaitu karbonat logam-logam 
natrium, kalsium, magnesium dll. Oleh karena itu kebasaan yang tinggi belum 
dapat di gunakan sebagai acuan menentukan pH yang tinggi. Sedangkan 
keasaman dapat di definisikan suatu kemampuan untuk menetralkan basa. 
Jumlah keasaman  yang rendah belum tentu menjadikan nilai pH rendah. Asam 
yang lemah memiliki kemampuan untuk melepaskan hidrogen pada keadaan 
mempunyai keasaman yang tinggi. Contohnya yaitu asam karbonat, asam 
asetat, dan asam organik lainnya
36
.  
2. DO (Dissolved Oxygen) 
Oksigen merupakan gas yang memiliki warna, tidak memiliki bau, dan 
tidak memiliki rasa serta akan sedikit larut jika dalam air. Oksigen yang berada 
di perairan juga memiliki peranan yang penting dalam kelangsungan kehidupan 
suatu organisme baik hewan maupun tumbuhan yang berada di air. Hal ini 
yang menjadikan oksigen terlarut ini menjadi penantu baik buruknya suatu 
kualitas perairan. Jumlah oksigen yang terlarut dalam air minimal sekitar 5 mg 
oksigen dalam setiap liter air dapat menjadikan kehidupan dalam perairan 
menjadi normal. Akan tetapi untuk beberapa jenis organisme memiliki 
                                                          
36
A. Tresna Sastrawijaya. Op. Cit. h 105. 
41 
 
kemampuan hidup yang berbeda-beda selain itu juga faktor derajat keaktifan, 
kehadiran bahan pencemar, suhu air dll ikut menentukan. Oksigen menjadi 
salah satu unsur pembatas dalam menentukan adanya kehadiran makhluk hidup 
dalam perairan.  
Oksigen yang digunakan dalam jumlah yang banyak untuk fotosintesis 
makhluk hidup yang berada di dalam air maka akan menyebabkan adanya 
defisit oksigen. Akan lebih baik jika pada dasar perairan dapat dijenuhkan 
dengan oksigen. Hal ini akan bermanfaat untuk organisme yang berada pada 
dasar perairan yaitu makhluk pembusuk yang umumnya memakan ganggang 
yang telah mati, sampah-sampah. Perairan dengan arus yang deras akan 
menjadikan oksigen menjadi lebih jenuh, sehingga air akan berjalan secara 
lambat dan menyebabkan adanya pencemaran.  
Kepekatan oksigen yang terlarut dalam air ini akan bergantung pada suhu, 
kehadiran tanaman yang melakukan fotosintesis, tingkat penetrasi cahaya serta 
kekeruhan air, kederasan aliran air, dan jumlah bahan organik. Penentuan 
oksigen terlarut di lakukan secara beruang kali hal ini bertujuan supaya 
mendapatkan hasil yang pasti. Pengulangan dapat di lakukan di berbagai 
lokasi, pada kedalaman yang berbeda dengan waktu yang berbeda. Tingkat 
oksigen yang terlarut dalam air memiliki jumlah yang selalu rendah dapat di 
sebabkan oleh organisme anaerob mati dan menguraikan bahan organik 
sehingga menghasilkan bahan menyerupai metana dan hidrogen sulfida yang 
menyabkan perairan tersebut memiliki aroma busuk
37
.  
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Dissolved Oxygen atau lebih sering di sebut dengan DO merupakan 
oksigen terlarut yang di perlukan dalam proses penguraian bahan organik 
dalam perairan. Nilai oksigen terlarut akan semakin berkurang apabila jumlah 
bahan organik semakin tinggi
38
. Semakin besar jumlah oksigen terlarut ini 
maka akan memberikan dampak positif pada ekosistem perairan tersebut. 
jumlah kadar Dissolved Oxygen atau DO yang di butuhkan oleh makrobentos 
yang berada di perairan umumnya sekitar 4,00-6,00 mg/l
39
.  
Oksigen menjadi salah satu faktor penting dalam penentuan kualitas air 
karena oksigen yang terlarut memiliki peran dalam proses oksidasi serta 
reduksi bahan organik maupun anorganik. Adanya oksigen terlarut dalam 
proses oksidasi dan reduksi memiliki dampak dalam mengurangi beban 
pencemaran secara alami
40
. Suatu perairan dapat di katakan telah mengalami 
pencemaran yang tinggi apabila memiliki jumlah kadar oksigen terlarut 




3. COD (Chemical Oxygen Dissolved) 
Chemical Oxygen Dissolved atau yang lebih di kenal dengan COD ini 
merupakan jumlah oksigen yang telah di butuhukan untuk proses penguraian 
bahan-bahan organik yang terdapat pada perairan. Dalam mengukur COD 
dapat di lakukan dengan cara mengoksidasi berbagai macam bahan-bahan 
organik yang mudah di uraikan maupun yang sulit di uraikan. Hal ini akan 
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memiliki dampak pada nilai COD yang mewakili jumlah total bahan-bahan 
organik yang berada di perairan. Pengujian COD umumnya menghasilkan nilai 
kebutuhan akan oksigen yang tinggi di bandingkan dengan pengujian BOD5. 
Pengujian ini menghasilkan nilai yang tinggi akibat bahan-bahan yang 
memiliki kestabilan terhadap reaksi biologi serta mikroorganisme bisa ikut 
teroksidasi dalam pengujian COD ini.  
Suatu perairan yang telah memiliki nilai COD kurang dari 20 mg/l dapat di 
kategorikan ke dalam perairan yang belum tercemar. Perairan yang memiliki 
jumlah COD lebih dari 200 mg/l dan dengan jumlah 60.000 mg/l pada limbah 
industri dapat di katakan perairan yang telah tercemar.  
4. BOD (Biologycal Oxygen Dissolved) 
Biologycal Oxygen Dissolved dapat di definisikan menjadi sebuah 
gambaran kadar bahan-bahan organik atau jumlah oksigen yang telah di 
butuhkan oleh mikroba aerob dalam proses mengoksidasi bahan organik 
menjadi karbondioksida dan air. Jumlah BOD ini tidak dapat menunjukkan 
terdapat berapakah jumlah bahan organik yang ada. Akan tetapi hanya dapat 
mengukur secara tidak langsung terdapat berapakah jumlah oksigen yang telah 
di butuhkan dalam mengoksidasi bahan organik
42
.  
Pencemaran yang terdapat pada sungai maupun perairan lainnya dalam 
bentuk senyawa organik dapat di identifikasi dengan bertambahnya nilai 
kebutuhan akan oksigen biologis ini (BOD) yang telah di ikuti dengan 
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meningkatnya kandungan senyawa yang akan berasosiasi dengan bahan 
organik seperti senyawa nitrogen dan fosfor
43
.  
D. Indikator fisika   
1. Warna dan kecerahan  
Warna dalam air memberikan suatu petunjuk akan kehadiran 
organisme jenis apa saja yang terdapat dalam perairan tersebut. warna dapat di 
gunakan untuk mengetahui jumlah benda yang telah tersuspensi dan terlarut. 
Warna air dapat di ukur dan di tentukan menggunakan cakram secchi yaitu 
dengan cara menurunkan cakram secchi hingga sekitar 60 cm di bawah 
permukaan air. Nomor vial yang menyerupai botol kecil pada cakram secchi 
ini menjadi penanda nomor warna dengan latar belakang putih. Vial harus di 
hindarkan dari paparan sinar matahari secara langsung hal ini di karenaka 




Kemampuan cahaya matahari dalam menembus ke dalam air hingga ke 
dalam dasar perairan dapat di pengaruhi oleh kekruhan atau turbisitas air. 
Kekeruhan air ini memiliki dampak kepada tingkat pertumbuhan biota 
perairan. Turbiditas dapat di karenakan oleh zat-zat yang telah tersuspensi 
contohnya senyawa organik dan anorganik, lumpur, serta plankton. Cahaya 
matahari telah terpantulkan tidak dapat di transmisikan sehingga tidak dapat di 
serap dengan baik. Pengukuran kekeruhan yang bersifat sementara dapat di 
gunakan turbiditas lilin jackson. Akan tetapi dengan prinsip ini hanya dapat 
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mengukur 25 JTU dengan nilai paling rendah sehingga nilai kekeruhan yang 
berada antara 0-1 JTU tidak dapat di ukur. Alat yang dapat mengukur 
kekeruhan yang terendah sekalipun ini adalah Nephelometer sehingga dapat 
mengukur banyaknya sinar matahari yang datang. Satuan yang di gunakan 
oleh alat ini yaitu NTU dan tidak dapat di hubungkan dengan besarnya JTU.  
Pengukuran kekeruhan dilakukan pada saat dan hari yang sama 
sehingga menghindarkan pengulangan serta menyimpanan sampel. Selain 
Nephelometer kekeruhan dapat di ukur dengan aquameter. Aquameter 
memliki langkah penggunaan tidak berbeda dengan Nephelometer.  
2. Suhu  
Pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada suatu biota dalam perairan 
dapat di pengaruhi oleh suhu. Terdapat batasan pada mengenai kecepatan pola 
pertumbuhan biota yang akan meningkat dengan adanya naiknya suhu pada 
air. Akan tetapi derajat kelangsungan hidup bekerja secara terbalik sehingga 
kelangsungan hidup suatu biota akan menurun sesuai dengan kenaikan suhu. 
Pengukuran suhu dapat di lakukan dengan menggunakan thermometer atau 
dengan menggunakan DO meter, SCT-meter atau aquamete test. 
45
 
Suhu memiliki peranan yang penting dalam menentukan organisme 
hidup apa yang berada dalam sebuah perairan. Tingkat oksigen dapat di 
pengaruhi oleh adanya suhu tersebut. suhu yang terdapat di udara tidak dapat 
menentukan suhu yang berada padaa permukaan air. Pengukuran suhu akan 
lebih efektif juka di lakukan pada tempat yang teduh dan terhindar dari 
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paparan sinar matahari langsung. Pengukuran suhu dapat di lakukan dalam 2 
tahap untuk perairan yang memiliki kedalaman kurang dari 2 meter dan di 
lakukan pada permukaan. Sedangkan untuk perairan yang memiliki 




E. Profil Sungai Way Morotai 
Sungai Way Morotaiini terdapat pada area perumahan warga dengan 
aliran sungai yang deras dengan arus yang tenang. Letak sungai ini terdapat di 
Jl. Pulau Morotai, Jagabaya III, kecamatan sukabumi, Kota Bandar Lampung, 
Lampung 35122. Sungai ini berasal dari aliran sungai way balau yang berhulu 
di Gunung sulah, sedangkan bagian hilirnya yaitu sungai way balau kencana 
yang berada di jl. H. Syarif Gg Tarya, kecamatan kedamaian kota Bandar 
Lampung. Sungai way Morotai melintasi perumahan warga, beberapa pabrik 
seperti pabrik oncom dan pabrik tahu, perhotelan, rumah sakit , kawasan hutan 
yang masih terjaga keasriannya, dan melewati SD Negeri 1 Jagabaya III di sisi 
aliran sungai, serta pabrik isi ulang air mineral. Panjang sungai way Morotai 
ini sekitar 120 kilometer dengan kedalaman badan sungai yang bervariasi 
sekitar 2 hingga 3 meter.  
F. Kerangka Berpikir  
Sungai merupakan salah satu daerah yang dilewati oleh badan air, 
bermula dari tempat tinggi hingga ke rendah atau berasal dari pegunungan dan 
akhirnya akan menuju muara lautan. Sungai memiliki peranan yang penting 
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dalam kehidupan sehari-hari seperti habitat organisme perairan, untuk mandi, 
mencuci, hingga memasak.  Pemanfaatan air sungai untuk kegiatan sehari-hari 
ini yang menyebabkan masuknya bahan pencemar sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas suatu perairan.  
Kualitas suatu perairan yang baik maupun buruk memiliki dampak 
pada organisme-organisme yang berada dalam perairan tersebut. Sungai yang 
belum tercemar memiliki peranan penting dalam kehidupan organisme air. 
Makrobentos merupakan hewan invertebrata yang hidup didasar atau sekitar 
bebatuan dasar perairain yang dapat kita lihat dengan mata telanjang. 
Kehadiran makrobentos pada perairan dapat digunakan menjadi bioindikator. 
Penggunaan makrobentos sebagai bioindikator dikarenakan organisme ini 
memiliki tingkat sensitivitas yang cukup tinggi terhadap bahan pencemar. 
Sungai Way Morotaiyang terdapat dilampung memiliki kedalaman 2 hingga 3 
meter dan memiliki arus yang tenang. Di Indonesia memiliki banyak aliran 
sungai begitupun dengan keadaan di lampung yang memiliki beberapa sungai 
dan salah satu sungai itu adalah sungai Way Morotai.   
Sungai Way Morotaimelewati kawasan hutan, pabrik, rumah sakit, 
perhotelan, permukiman warga, sekolahan, dan tempat pengolahan air 
mineral. Umumnya sungai ini di manfaatkan oleh penduduk sebagai tempat 
memancing, dan pembuangan limbah baik itu limbah rumah tangga serta 
limbah industri lainnya. Penggunaan air sungai sebagai tempat pengolahan air 
mineral akan berdampak buruk pada kualitas air tersebut. Hal ini akan 
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menciptakan masalah baru mengenai kesehatan yang sangat serius, maka dari 









Gambar 2.1  
Skema Kerangka Pikir  
 
G. Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat keanekaragaman makrobentos sebagai indikator biologi  
sehingga terjadi penurunan kualias air pada aliran sungai Way 
Morotaisudah tercemar.  
H1 = Terdapat keanekaragaman makrobentos sebagai indikator biologi  
sehingga kualitas air pada aliran sungai Way Morotaibelum tercemar.  
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